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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Fenomena perempuan dalam terorisme diibaratkan seperti dua sisi koin mata uang. Di satu sisi, perempuan

dapat berperan secara aktif sebagai pendukung hingga pelaku aksi terorisme. Namun, di sisi lain dapat

berperan sebagai pencegah atau membantu melunakkan ideologi kekerasan yang dimiliki oleh suaminya.

Penelitian ini menggunakan teori pemberdayaan perempuan dan beberapa konsep seperti terorisme,

deradikalisasi serta kapital sosial sebagai dasar analisis. Tujuan penelitian ini dibagi menjadi 2 (dua) yaitu:

1). menganalisis program pemberdayaan istri mantan narapidana terorisme yang dilaksanakan oleh Badan

Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT), Institute for Society Empowerment Program (INSEP) dan

Pusat Riset Ilmu Kepolisian-Kajian Terorisme (PRIK-KT), Universitas Indonesia). 2). menguraikan upaya

yang dilakukan oleh istri mantan narapidana terorisme proses deradikalisasi. Penelitian ini menggunakan

metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pengambilan data dilakukan melalui wawancara tidak

terstruktur, studi literatur dan dokumen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1). Keberadaan program

pemberdayaan istri mantan narapidana terorisme yang diselenggarakan oleh BNPT, INSEP dan PRIK-KT

UI dapat menjadi modal sosial dalam memutus rantai radikalisme di keluarga. 2). Istri yang telah mengikuti

program pemberdayaan dapat hidup mandiri dan berperan dalam proses deradikalisasi di keluarga seperti

mengedukasi anak dan suami. 3). Pelibatan masyarakat dapat meningkatkan kelekatan sosial para istri

dengan lembaga-lembaga pemberdayaan sehingga istri dapat berperan secara maksimal dalam proses

deradikalisasi.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Women-related phenomenons in the realm of terrorism can be understood from two different point of views.

Women can definitely be supporters of terrorism. On the other hand, they can also be the agents of

deradicalization by preventing the ideology of violence possessed by their husbands from spreading even

further. This study uses the theory of women's empowerment and several concepts such as terrorism,

deradicalization and social capital as the basis for analysis. The main purposes of this study are 1). to

analyze the empowerment program of ex-convicted terrorism wives carried out by the National Counter

Terrorism Agency (BNPT), the Institute for Society Empowerment Program (INSEP) and the Research

Center for Police Science-Terrorism Studies (PRIK- KT), University of Indonesia). 2). to describe the

efforts initiated by the wives of former terrorists in promoting deradicalization. This research uses a

qualitative method with a case study approach. Data were collected from multiple sources such as;

unstructured interviews, literature studies and documents. The results of this study indicate that; 1). the

existence of the empowerment program for the wives of former terrorists organized by BNPT, INSEP and

PRIK-KT UI can be a modal capital in countering radicalization in the family. 2). Wives who have
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participated in an empowerment program can live independently and supporting the process of

deradicalization in the family such as to educate their children and husband. 3). Community involvement

can increase the social bond between wives, BNPT, INSEP dan PRIK-KT UI so that the wives can play a

maximum role in the deradicalization process.


